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ABSTRAK

Film “Mission-X” merupakan film action yang menceritakan
persaingan antar-gangster di dunia maya dengan konflik yang berlangsung
secara bersamaan. Struktur cerita pada film ini memiliki potensi untuk
membangun narrative tension melalui penerapan editing cross-cutting.
Teknik cross-cutting dipilih karena bisa memperlihatkan beberapa peristiwa
yang terjadi secara simultan sehingga menciptakan rasa penasaran, antisipasi,
dan ketegangan yang berkelanjutan.

Metode penciptaan dilakukan melalui tahap pra produksi, produksi,
dan pasca produksi. Pada tahap pra produksi, edifor menganalisis naskah
untuk menentukan bagian yang efektif diterapkan editing cross-cutting.
Penggunaan ritme dan pacing cepat juga diterapkan untuk menjaga intensitas
konflik dan memperkuat narrative tension pada setiap perpindahan adegan.

Hasil penciptaan menunjukkan bahwa editing cross-cutting berperan
signifikan meningkatkan narrative tension film “Mission-X”. Perpindahan
antar-plot yang terjadi secara bergantian bisa menunda hasil akhir konflik
sehingga tensinya semakin naik serta menciptakan rasa penasaran dan
antisipasi terhadap kelanjutan cerita. Editing cross-cutting menjadi unsur
utama dalam meningkatkan narrative tension melalui penundaan informasi.

Kata kunci: cross-cutting, editing, narrative tension
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BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Penciptaan

Film “Mission-X” adalah film yang menceritakan persaingan
antar-gangster. Tiap gangster memiliki taktik pada cara meningkatkan
kekuasaan. Tim Swan memiliki taktik licik untuk memanipulasi gangster
Mamba agar mau bekerja sama menyerang Viper. Gangster Viper sedang
menguasai casino dan ingin mempertahankan kekuasaannya. Setelah Viper
kalah dan Mamba sedang lengah, Swan menghancurkan Mamba. Cerita
pertempuran dua pihak dengan taktik licik yang menyembunyikan
kejelasan alur merupakan narrative tension yang akan ditingkatkan lagi
dengan editing cross-cutting.

Naratif di naskah “Mission-X" memiliki narrative tension yang
akan ditingkatkan melalui editing cross-cutting. Narrative tension adalah
hal penting yang diperlukan film action. Agent dan gangster memakai
kecerdikan taktik dan memanfaatkan tim lain yang lengah untuk saling
serang. Untuk membangun narrative tension yang lebih tinggi, dipilihlah
editing cross-cutting pada film action dengan menceritakan persaingan
kekuasaan yang di edit secara bergantian dan saling berkesinambungan

antar peristiwa. Cross-cutting menahan dan memberi informasi secara



perlahan sehingga menimbulkan ketidakpastian dan antisipasi yang
meningkatkan narrative tension.

Film merupakan medium audiovisual yang menyampaikan cerita
melalui rangkaian gambar dan suara yang disusun secara berurutan. Dalam
proses pembentukan cerita tersebut, editing memegang peranan penting
karena menentukan bagaimana informasi disampaikan di editing film,
bagaimana emosi dibangun, dan bagaimana ketegangan dijaga sepanjang
film. Pemilihan urutan shot, durasi setiap shot, dan titik perpindahan antar
adegan dapat mengubah cara memahami dan merasakan konsep cerita
yang sama.

Editing memiliki tantangan tersendiri karena harus mampu
menyampaikan rangkaian peristiwa yang umumnya berlangsung cepat,
melibatkan banyak tokoh, dan memuat konflik yang berlapis di film action.
Salah satu pendekatan yang banyak digunakan untuk menjawab tantangan
tersebut, yaitu menampilkan beberapa alur yang berjalan bersamaan dan
saling berkaitan. Pendekatan ini memungkinkan film menampilkan
luasnya konflik, sekaligus memperlihatkan hubungan sebab akibat antar
peristiwa yang terjadi di ruang berbeda. Namun struktur film hanya akan
terasa hidup jika perpindahan antar alur disusun secara cermat dan kreatif
melalui editing.

Diharapkan pada film ini editing cross-cutting meningkatkan
narrative tension dengan menahan informasi pada juxtaposition antar-plot

ketika masing-masing tim sedang beraksi. Cross-cutting antar-plot



menimbulkan ketidakpastian tentang hasil dari aksi masing-masing tim
yang kemudian meningkatkan narrative tension, karena narrative tension
utamanya tentang menahan informasi. Ketika hanya diketahui sedikit cara
untuk menyelesaikan aksi, aksinya dapat membuat harapan hasil. Editing
berperan mengatur flow, pacing, dan juxtaposition dari shot aksi tim.
Cross-cutting bisa merangkai berbagai plot agar saling dipotong
bergantian antar-plot sehingga banyak plot di film terlihat berjalan secara
beriringan yang akan mengelola ketegangan cerita dengan menahan
informasi sehingga tensinya semakin naik. Pacing menyesuaikan tingkat
ketegangan peristiwa.

Merujuk ke beberapa film sebelumnya dalam pemanfaatan cross-
cutting untuk meningkatkan narrative tension, di antaranya Inception dan
Dunkirk. Cross-cutting pada Inception menceritakan tindakan masing-
masing orang yang melindungi timnya yang berpengaruh terhadap
keselamatan tim pada setiap tingkatan mimpi. Cross-cutting pada Dunkirk
menceritakan tiga peristiwa militer sekutu Barat yang berusaha saling
melindungi dan memengaruhi keselamatan sesama sekutu di setiap plot.
Kedua film tersebut memperlihatkan bahwa penyilangan plot melalui
editing dapat menjadi instrumen utama dalam membangun ketegangan
yang berkelanjutan bukan sekadar alat teknis penyambung adegan.
Pengamatan inilah yang mendasari pilihan teknik cross-cutting pada

penciptaan editing film "Mission-X".



B. Rumusan Penciptaan

Film “Mission-X” adalah film action yang menceritakan
persaingan gangster di dunia maya. Film ini sangat erat kaitannya dengan
membangun tfension karena menggunakan struktur cerita sehingga
memungkinkan diolah dengan penerapan editing cross-cutting untuk
meningkatkan narrative tension. Plot di film ini adalah alur cerita masing-
masing tim yang akan diceritakan menggunakan cross-cutting secara
beriringan dan berjalan pada waktu bersamaan agar meningkatkan
narrative tension pada plot yang saling bersinggungan.

Berdasarkan latar belakang diatas, kemudian dapat dirumuskan
rumusan penciptaan sebagai berikut: Bagaimana editing cross-cutting

dapat meningkatkan narrative tension pada film “Mission-X"?



C. Tujuan dan Manfaat
1. Tujuan

a. Menahan dan memberi informasi film secara perlahan yang
meningkatkan narrative tension dengan editing cross-cutting
pada film action.

b. Menggambarkan adegan secara bergantian yang mengolah
pacing dan informasi yang meningkatkan narrative tension
dengan editing cross-cutting.

2. Manfaat

a. Sebagai referensi film action yang menggunakan editing cross-
cutting.

b. Memberi gambaran hasil penelitian editing cross-cutting pada

film action.



